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I-1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Pendahuluan 

 Bab ini memuat uraian alasan penelitian berupa latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta batasan 

permasalahan penelitian. Penjelasan terkait penelitian diperkuat melalui uraian 

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan metode SAW dan SMART. 

 

1.2       Latar Belakang 

 Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pada pasal 5, disebutkan 

bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

pendidikan yang bermutu dan setiap warga negara berhak mendapat kesempatan 

meningkatkan pendidikan sepanjang hayat. Dalam rangka melaksanakan Standar 

Nasional tersebut, maka Sekolah melaksanakan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) untuk menjamin pelayanan pendidikan yang bermutu bagi masyarakat. 

Semakin meningkatnya jumlah peserta didik yang mendaftar sekolah, 

mengakibatkan timbulnya salah satu masalah yang sering terjadi di sekolah saat 

pelaksanaan penerimaan peserta didik baru, yaitu tidak cukupnya kapasitas sekolah 

untuk menampung semua siswa. Namun karena jumlah pendaftar yang sangat 

banyak sulit bagi pihak sekolah untuk dapat menentukan calon siswa yang layak 

dan tidak layak masuk ke sekolah tersebut (Puput Giovani et al., 2020). Dalam 
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penerimaan peserta didik baru akan ditemui banyak permasalahan, diantaranya 

adalah jumlah calon pendaftar yang semakin banyak, kriteria-kriteria yang harus 

dipenuhi oleh setiap calon peserta didik baru (Fawaid & Mulwinda, 2014). Hal ini 

menyebabkan data penerimaan peserta didik baru tidak tepat, contohnya terdapat 

pendaftar yang memiliki skor bobot yang sama sehingga panitia kewalahan dalam 

mengurutkan perangkingan (Perdan et al., 2014). Untuk mengurangi kesalahan 

dalam pengambilan keputusan dan untuk membantu kegiatan seleksi peserta didik 

baru yang berkualitas dan berprestasi maka dibutuhkan sistem pendukung 

keputusan yang bisa mengolah semua data yang berhubungan dengan penyeleksian 

peserta didik baru agar mendapatkan hasil yang lebih baik (Puput Giovani et al., 

2020). 

Menurut Nopriandi & Al Hafiz (2019) menyebutkan bahwa salah satu cara 

pengorganisiran informasi untuk memperoleh keputusan dapat dilakukan melalui 

Sistem Pendukung Keputusan. Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan didasari 

data, dan menawarkan antarmuka yang mudah dipahami sehingga dapat membantu 

pemikiran dalam mengambil putusan. Ada beberapa metode sistem pendukung 

keputusan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah antara lain Simple 

Additive Weighting Method (SAW), Weighted Product (WP), ELECTRE, 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS), Analytic 

Hierarchy Process (AHP), Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) dan 

sebagainya (Perdan et al., 2014). Adapun penggunaan metode yang dikaji adalah 

metode SAW dan SMART. 
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Simple Additive Weighing (SAW) merupakan salah satu algoritma dari sistem 

pendukung keputusan. Algoritma SAW sering disebut sebagai metode penjumlahan 

berbobot, SAW melakukan penjumlahan berbobot dari semua atribut dari setiap 

alternatif. Tujuan utamanya adalah untuk memungkinkan SAW membandingkan 

alternatif dengan cara yang lebih seimbang dan menghasilkan perhitungan yang 

lebih akurat. Adapun kelebihan dari metode simple additive weighting antara lain 

memungkinkan estimasi yang lebih akurat karena menentukan nilai bobot dari 

setiap atribut kemudian dilanjutkan dengan melakukan proses perankingan yang 

diseleksi dari alternative terbaik dari beberapa alternative. Penilaian akan lebih 

tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot preferensi yang telah 

ditentukan dengan perhitungan normalisasi matriks sesuai dengan nilai atribut 

(antara benefit dan cost) (Susanto & Marisa, 2020). 

Sedangkan SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) merupakan 

metode pengambilan keputusan multi kriteria yang didasarkan pada teori bahwa 

setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap 

kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting dibandingkan 

dengan kriteria lain. Adapun kelebihan metode SMART adalah Perhitungannya 

lebih sederhana tidak diperlukan perhitungan yang rumit dengan pemahaman 

matematika yang kuat serta fleksibel dalam pembobotan. Metode SMART 

memperluas pengambilan keputusan dalam memproses data/informasi untuk 

pengambilan keputusan dan penambahan dan pengurangan alternative tidak akan 

mempengaruhi perhitungan pembobotan karena setiap penilaian akternatif tidak 

saling bergantung (Sukmawati et al., 2016). 
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Pada penelitian ini, akan dilakukan perbandingan metode SAW dan SMART 

dengan mengadopsi studi untuk rekomendasi penerimaan peserta didik baru pada 

SMAN 1 Indralaya Utara sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat. Penelitian 

ini memuat alternatif yang berkesempatan dipilih yaitu siswa yang mendaftar dan 

kriteria yang dijadikan bahan pertimbangan yaitu Nilai IPA, Nilai IPS, Nilai MTK, 

Nilai Tes dan Nilai Zonasi. 

 

1.3       Rumusan Masalah 

Melalui uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan 

dikaji adalah bagaimana melakukan rekomendasi penerimaan peserta didik baru 

menggunakan perbandingan metode SAW dan SMART serta membandingkan 

akurasi dari penerapan kedua metode tersebut. 

 

1.4       Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Melakukan implementasi metode SAW dan SMART dalam membantu 

proses rekomendasi penerimaan peserta didik baru. 

2. Melakukan analisis perbandingan akurasi dari penerapan kedua metode 

tersebut 
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1.5       Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu proses penyeleksian peserta didik 

baru yang berkualitas dan berprestasi, serta harapan kedepannya  penelitian 

ini dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan kajian lainnya. 

 

1.6       Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Kriteria yang dijadikan bahan pertimbangan meliputi yaitu Nilai IPA, 

Nilai IPS, Nilai MTK, Nilai Tes dan Nilai Zonasi. 

2. Objek penelitian yang digunakan adalah calon peserta didik yang 

mendaftar di SMAN 1 Indralaya Utara. 

1.7       Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini akan memuat bahasan terkait latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, batasan masalah atau ruang lingkup serta sistematika 

penulisan. 

 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Bab ini akan memuat bahasan terkait dasar - dasar teori yang digunakan dalam 

penelitian, seperti definisi Sistem Pendukung Keputusan, metode SAW dan 
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SMART serta penelitian lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan memuat bahasan terkait tahapan yang akan dilakukan pada 

penelitian ini. Setiap rencana tahapan penelitian dijelaskan secara rinci berdasarkan 

pada suatu kerangka kerja. Diakhir bab ini berisi mengenai perancangan 

manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian. 

 

1.8       Kesimpulan 

Bab ini memuat bahasan terkait penelitian yang akan dilakukan yaitu 

Perbandingan Metode SAW dan SMART dalam Sistem Rekomendasi Penerimaan 

Peserta Didik Baru. 
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